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Abstrak: Nyeri menstruasi atau dismenorea primer adalah salah satu masalah kesehatan yang 

paling umum dialami oleh wanita usia reproduksi, termasuk mahasiswi. Kondisi ini sering kali 

mengganggu aktivitas sehari-hari, menyebabkan penurunan konsentrasi belajar, dan menurunkan 

kualitas hidup secara keseluruhan. Meskipun nyeri ini dianggap "normal," sebagian besar wanita 

merasa kesulitan mengatasinya tanpa penggunaan obat-obatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji efektivitas penggunaan kompres hangat dalam menurunkan tingkat nyeri dismenorea 

primer pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

angkatan 2020. Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan pendekatan one 

group pre-test and post-test. Sebanyak 35 responden dipilih berdasarkan kriteria inklusi 

menggunakan metode purposive sampling. Pengukuran tingkat nyeri dilakukan menggunakan 

Visual Analogue Scale (VAS) sebelum dan sesudah perlakuan kompres hangat. Mayoritas 

responden berusia 22 tahun (65,7%). Sebelum perlakuan, nyeri sangat berat dialami oleh 48,6% 

responden, sementara setelah perlakuan, nyeri ringan meningkat menjadi 40,0% dan nyeri sedang 

menjadi 42,9%. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat 

nyeri sebelum dan sesudah perlakuan (Z = -4,621, P = 0,000). Penggunaan kompres hangat 

terbukti efektif dalam menurunkan tingkat nyeri dismenorea primer. Intervensi ini dapat menjadi 

metode alternatif yang aman dan praktis bagi wanita yang ingin mengurangi keluhan nyeri 

menstruasi tanpa menggunakan obat-obatan. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, kompres hangat, nyeri dismenorea primer 
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PENDAHULUAN 

Dismenorea ini merupakan gangguan 

menstruasi yang dapat digambarkan sebagai 

nyeri kolik pada supra pubis hingga pinggang 

dan paha. Terjadinya dismenorea biasanya 

sebelum atau selama menstruasi berlangsung 

hingga menstruasi selesai.2 Wanita yang 

mengalami dismenorea akan merasakan 

keram pada supra pubisnya dampaknya pada 

mahasiswi ialah penurunan konsentrasi 

dalam belajar dan terganggunya aktivitas 

sehari hari. Hampir semua perempuan akan 

mengalami dismenorea biasanya disertai 

nyeri pinggul hebat, pusing, bahkan mual. 

Hal ini tidak dapat idibiarkan ibegitu isaja, 

sehingga nyeri menstruasi harus idiatasi 

dengan benar.3 

Pada tertulis bahwa penatalaksanaan 

dismenorea teridapat dua macam, yaitu isecara 

ifarmakologi idan inon-farmakologi. 

iFarmakologi yang dilakukan adalah 

ipemberian obat ianalgesik isebagai pereda 

nyeri, isedangkan non-fiarmakologi berupa 

upaya yang idilakukan untuk meringankan 

nyeri dismenorea tanpa menggunakan obat, 

seperti istirahat yang cukup, ramuan herbal, 

olahraga yoga, pijat dan kompres hangat.7 

Kompres hangat adalah memanfaatkan 

temperatur hangat pada kain atau media 

kompres dengan cara konduksi dimana 

berlangsungnya pemindahan temperatur 

hangat ke dalam tubuh. Proses ini 

mengakibatkan pembuluh darah melebar dan 

mengakibatkan tegangan otot menurun 

sehingga akan menurunkan rasa nyeri saat 

menstruasi dikarenakan berkurangnya suplai 

darah ke endometrium. Dilakukannya 

kompres hangat sebagai pereda nyeri 

menstruasi sangatlah efektif, karena suhu 

hangat yang disalurkan akan mengurangi 

kontraksi otot polos, uterus, dan 

meningkatkan peredaran darah lokal.8 

Beberapa penelitian juga telah meneliti 

bahwa penggunaan kompres hangat sangat 

efektif menurunkan derajat nyeri dan 

memberikan rasa nyaman terhadap 

respondennya dengan angka (p = 

0,004).8Oleh karena itu, penulis terdorong 

iuntuk imelakukan ipenelitian pada efekitivitas 

penggunaan komipres hanigat terhadap 

penuirunan nyieri dismeniore pada mahiasiswi 

angkatan 2020 Fakiultas Kediokteran 

Uniiversitas Muhamimadiyah Sumaitera 

Uitara. Tujuan penelitian yaitu menguji 

efektivitas penggunaan kompres hangat 

terhadap penurunan nyeri dismeinore pada 

mahaisiswi angkaitan 2020 Faikultas 

Kedoikteran Univerisitas Muhamimadiyah 

Sumiatera iUitara. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu quasi eksperimental 

dimana fokus penelitian ini yaitu dengan 

menilai sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan terhadap responden. Penelitian ini 

menggunakan pen dekatan adalah teknik ione 

igroup ipre itest iand ipost itest idesign. 

Tujuannya untuk mengetahui suatu gejala 

atau pengaruh yang timbul sebagai akibat 

dari adanya perlakuan tertentu. Peneliti tidak 

menggunakan kelompok kontrol tapi iakan 

idilakukan ipengujian berupa ipre test yang 

ikemungkinan peneliti iakan imenguji 

iperubahan iyang iterjadi setelah adanya 

perlakuan lalu memberikan post test sebagai 

hasil dari perlakuan yang diberikan. Populasi 

yang ditentukan dalam penelitian yaitu 
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mahasiswa FK UMSU angkatan 2020. 

iDalam ipenelitian ini peneliti mengambil 

error tolerance sebesar 15% (0,15) dengan 

besar ipopulasi mahasiswii iFakultas 

iKedokteran iUniversitas Muahammadiyah 

iSumatera iUtara iangkatan i2020 sebesar 161 

orang dikarenakan jumlah populasi > 100. 

Maka perhitungan menggunakan rumus 

Slovin sehingga ditemukan sampel sebanyak 

35 orang. Kriteria sampel dalam penelitian 

ini adalah : 

Kriteria Inklusi : 

Merupakan mahasiswi berusia 18 tahun ke 

atas yang mengalami dismenorea primer 

pada hari pertama menstruasi dalam 3 bulan 

terakhir, memiliki siklus menstruasi yang 

teratur dan bersedia mengikuti penelitian 

serta menandatangani lembar informed 

consest. 

 

Kriteria Eksklusi :  

Memiliki riwayat penyakit ginekologi 

tertentu yang didapatkan dari anamnesis atau 

pengkajian, sedang menggunakan terapi 

hormonal dan penggunaan obat analgesik 

selama dismenorea primer, dan memiliki 

kulit sensitif. 

 

Analisis univariate dan bivariate 

menjadi analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini, Uji bivairiat idilakukan unituk 

menigetahui adaniya hubuingan anitara 

variiabel bebas (komipres hanigat) dan 

variiabel teriikat (penuruinan nyeri Dismeinore 

primier). Uji statiistik yang diguniakan dialam 

peneliitian ini aidalah uji wilcoxion untuk 

memibandingkan meidian dua popiulasi dan 

kesiesuaian propiorsi antar kelompiok. 

 

HASIL 

Penelitian ini merupakan penelitian pre 

eskperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan kompres 

hangat terhadap penurunan tingkat nyeri 

dismenore primer pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara angkatan 2020. Dari 

penelitian yang dilakukan berjumlah 35 

orang responden dengan sesuai kriteria 

inklusi dan eksklusi.  

 
Tabel 1. Deskripsi Umur, Hari Haid Saat Pengambilan Sampel, Durasi Nyeri dan Riwayat Penggunaan Kompres hangat 

 
Aspek Deskripsi Frekuensi Persentase 

 

Umur  

21 8 22,9 

22 23 65,7 

23 4 11,4 

 Total 100 

Hari Haid  Hari Pertama 22 62.9% 

Hari Kedua 13 37.1% 

Total 100 

 
 
 



Vol 6 No 3 Juli 2025 

 

 

e-ISSN 2716-0254 

 

46 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

Durasi Nyeri 

 

4 - 48 Jam 30 85.7% 

> 48 Jam (Sampai bisa berhari - hari) 5 14.3% 

Total 100 

 

Riwayat 

Penggunaan 

Kompres 

Tidak Pernah 9 25.7% 

Kadang-kadang 20 57.1% 

Sering 3 8.6% 

Selalu 3 8.6% 

Total 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas 

responden berusia 22 tahun, sebanyak 23 

orang (65,7%) diikuti oleh responden berusia 

21 tahun sebanyak 8 orang (22,9%) dan 23 

tahun sebanyak 4 orang (11,4%).  

Pengambilan sampel dilakukan pada 

hari pertama haid sebanyak 22 orang (62,9%) 

dan pada hari kedua sebanyak 13 orang 

(37,1%). Data ini menunjukkan bahwa hari 

pertama haid menjadi waktu yang paling 

sering digunakan untuk pengambilan sampel 

dalam penelitian. Sebagian besar responden 

mengalami durasi nyeri antara 4 - 48 jam 

sebanyak 30 orang (85,7%), sedangkan yang 

mengalami nyeri lebih dari 48 jam sebanyak 

5 orang (14,3%). Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden mengalami nyeri 

dengan durasi yang relatif singkat. 

Sebanyak 20 orang (57,1%) responden 

kadang-kadang menggunakan kompres 

hangat, 9 orang (25,7%) tidak pernah 

menggunakan, dan masing-masing 3 orang 

(8,6%) sering serta selalu menggunakan 

kompres hangat. 

 

Tabel 2. Tingkat Nyeri Dismenore Primer 

No Tingkat 
Nyeri 

Pretest Postest  

f % f %  

Kelompok 
Intervensi 

(n=35) 

Tidak nyeri 0 0 0 0  

Nyeri 
Ringan 

3 8.6 14 40.0  

Nyeri 
Sedang 

7 20.0 15 42.9  

Nyeri Berat 8 22.9 6 17.1  

Nyeri 
Sangat 
Berat 

17 48.6 0 0  

Nyeri 
Terburuk 

0 0 0 0  

Total 35 100 35 100  

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat dari 

hasil pre-test yang menunjukkan tingginya 

frekuensi pada nyeri berat sebanyak 48,6%,  

setelah perlakuan kompres hangat (posttest), 

terjadi perubahan signifikan, di mana nyeri 

sangat berat tidak lagi ditemukan, dan jumlah 

responden dengan nyeri ringan meningkat 

menjadi 14 orang (40,0%). Responden 

dengan nyeri sedang juga meningkat menjadi 

15 orang (42,9%), sementara nyeri berat 

menurun menjadi 6 orang (17,1%). Hasil ini 

meniunjukkan bahiwa penggunaan kompres 

hanigat efekitif dalam menurunkan tingkat 

keparahan nyieri dismenore  primer. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon 

Test Statisticsa 

 POSTES - PRETES 

Z -4.621b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara tingkat nyeri dismenorea primer 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

kompres hangat. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai Z = -4,621 dan nilai signifikansi P = 

0,000 (P < 0,05). Dengan demikian, secara 

statistik, penggunaan kompres hangat 

terbukti efektif dalam menurunkan tingkat 

nyeri dismenorea  primer pada mahasiswi 

yang menjadi responden penelitian. 

Penurunan ini mengindikasikan bahwa 

intervensi non-farmakologi berupa kompres 

hangat dapat menjadi alternatif yang efektif 

dalam mengurangi keluhan nyeri saat 

menstruasi. 

 

DISKUSI  

Hiasil penelitiian ini menunjiukkan 

bahwa pemberian kompres hangat secara 

signifikan mampu menurunkan tingkat nyeri 

dismenorea primer pada mahasiswi angkatan 

2020 Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Penurunan 

nyeri ini dibuktikan melalui uji Wilcoxon 

dengan nilai Z = -4,621 dan p = 0,000, yang 

berarti ada perbedaan signifikan antara 

tingkat nyeri sebelum dan sesudah pemberian 

kompres hangat. Hasil ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kompres hangat efektif 

dalam meredakan nyeri dismenorea  primer 

dengan mekanisme meningkatkan aliran 

darah lokal, mengurangi kontraksi otot polos, 

dan memberikan rasa nyaman pada area 

supra pubis. 

Karakteristik responden sebagian besar 

responden berusia 22 tahun (65,7%) dan 

berada pada masa produktif, di mana 

gangguan dismenorea  primer sering terjadi. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian lain 

yang menyebutkan bahwa nyeri dismenorea  

primer lebih umum terjadi pada usia remaja 

hingga awal dewasa. Selain itu, penelitian ini 

juga menemukan bahwa sebagian besar 

responden mengalami tingkat nyeri sangat 

berat (48,6%) sebelum diberikan perlakuan, 

yang kemudian menurun drastis setelah 

pemberian kompres hangat.  

Efektivitas kompres hangat pemberian 

kompres hangat terbukti mampu mengurangi 

nyeri dari kategori berat dan sangat berat 

menjadi ringan dan sedang. Sebelum 

perlakuan, nyeri sangat berat dialami oleh 

48,6% responden, namun setelah perlakuan, 

kategori ini hilang sepenuhnya. Sebaliknya, 

kategori nyeri ringan meningkat menjadi 

40% dan nyeri sedang menjadi 42,9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kompres hangat mampu 

mengurangi intensitas nyeri secara 

signifikan. 

Implikasi klinis hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian kompres 

hangat dapat digunakan sebagai intervensi 

non-farmakologis yang efektif untuk 

mengurangi nyeri dismenorea primer. Hal ini 

penting bagi remaja dan dewasa muda yang 

mungkin ingin menghindari penggunaan 

obat-obatan analgesik atau yang memiliki 

kontraindikasi terhadap obat-obatan tertentu. 

Dengan teknik yang sederhana dan bahan 

yang mudah didapat, kompres hangat dapat 

menjadi alternatif terapi yang aman dan 

nyaman.  

Keterbatasan dan saran penelitian ini 

hanya membahas efektivitas kompres hangat 

tanpa melakukan perbandingan dengan 
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metode lain, seperti kompres dingin atau 

intervensi farmakologis. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi perbandingan efektivitas 

antara berbagai metode penanganan 

dismenorea primer dan ukuran sampel yang 

lebih besar dan variasi karakteristik 

responden dapat memberikan hasil yang 

lebih generalis.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat efektivitas penurunan nyeri 

dismenorea primer menggunakan kompres 

hangat dengan suhu 37° - 40° Celsius, kepada 

35 orang responden.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa intervensi non-farmakologis berupa 

kompres hangat dapat menjadi salah satu 

metode yang efektif, aman, dan praktis untuk 

mengurangi nyeri dismenorea primer, 

khususnya bagi mahasiswi. 

 

SARAN 

Penelitian selanjutnya dianjurkan 

untuk melakukan studi dengan jumlah 

sampel yang lebih besar dan melibatkan 

populasi dengan karakteristik yang lebih 

beragam. Selain itu, disarankan untuk 

membandingkan efektivitas antara kompres 

hangat dan metode lainnya, seperti kompres 

dingin atau intervensi farmakologis. 

Penelitian lanjutan dengan durasi yang lebih 

panjang juga diperlukan untuk mengevaluasi 

efek jangka panjang dari pemberian kompres 

hangat terhadap dismenorea. Selain itu, 

sebaiknya dilakukan penilaian tambahan 

terkait faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi nyeri dismenorea, seperti 

gaya hidup, pola makan, dan tingkat aktivitas 

fisik responden.  
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